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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Cita-cita bernegara yaitu untuk mewujudkan masyarakat yang adil dan
makmur. Untuk mewujudkan cita-cita tersebut maka perlunya melaksanakan
pembangunan.  Melalui  pembangunan,  pemerintah  meningkatkan
kemakmuran masyarakat secara bertahap, yaitu dengan cara meningkatkan
konsumsinya. Karena peningkatan konsumsi sangat tergantung pada
peningkatan pendapatan, dan peningkatan pendapatan sangat tergantung pada
peningkatan produksi, maka sebagai pelaku ekonomi setiap anggota
masyarakat selayaknya turut serta dalam proses pembangunan. Secara
teoritis, bila semua ikut menghasilkan, maka semuanya akan ikut menikmati.*

Dewasa ini, pasar di Indonesia tumbuh dan berkembang sangat pesat,
namun perkembangan pasar modern jauh lebih cepat dibandingkan pasar
tradisional. Hak tersebut bisa dilihat dari berbagai macam bentuk dan model
penjualan. Sementara pasar tradisional masih bertahan dengan pola yang lama
sehingga dengan fakta ini menjadi salah satu alasan utama mengapa pembeli
cenderung berbelanja di pasar modern yang lebih memberikan pelayanan dan
fasilitas yang lebih baik. Sedangkan masyarakat berbelanja di pasar
tradisional dengan alasan untuk membeli kebutuhan sehari-hari seperti sayur

mayur, daging, lauk pauk dan kebutuhan lainnya. Untuk jenis produk tersebut

! Ummu Sholihah, Strategi Pengembangan Pasar Tradisional Dalam Meningkatkan
Kepuasan Pedagang (Studi Kasus di Pasar Kliwon Karanglewas, Banyumas, Jawa Tengah),
(Purwokerto: Skripsi Tidak Diterbitkan, 2016), hal. 1



pasar tradisional lebih kompetitif dengan kualitas barang yang segar, selain di
pasar modern seperti supermarket harga umumnya lebih tinggi karena
disajikan dalam kemasan yang lebih baik dan menarik.

National Training Laboratories Institute menyatakan, dengan
memanfaatkan pengetahuan dan teknik yang berasal dari ilmu-ilmu perilaku,
pengembangan organisasi berupaya untuk mengintegrasikan kebutuhan
individual untuk tumbuh dan berkembang bersama dengan tujuan dan sasaran
organisasi agar dapat membuat organisasi lebih efektif.> Pada intinya
Pembangunan Nasional bertujuan untuk mewujudkan masyarakat Indonesia
yang damai. Begitupun pasar, pasar sebagai pusat kegiatan yang mendorong
kegiatan ekonomi masyarakat, keragaman pedagang dan beberapa faktor yang
mendasari baik dari internal maupun ekstenal menjadikan perilaku dan
strategi para pedagang yang berbeda-beda. Mulai dari promosi barang
dagangan, memberikan harga diskon, memberikan bonus, memberikan
potongan harga.

Kelompok pedagang pasar tradisional sebagai usaha kecil adalah
kelompok usaha yang tak terpisahkan dari aset pembangunan nasional yang
berbasis kerakyatan, jelas bagian integral dalam dunia usaha nasional yang
mempunyai kedudukan, potensi dan peranan yang sangat strategis dalam turut
mewujudkan tujuan pembangunan nasional pada umumnya dan tujuan
pembangunan ekonomi pada khususnya. Sebagaimana di daerah sekitar

banyak orang pedagang, wajar apabila para pengangguran melakukan
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kompensasi positif dengan memilih kerja di sektor informal. Sektor informal
disini dimaksudkan sebagai suatu bidang pekerjaan atau lapangan usaha yang
tidak memerlukan keterampilan tinggi, modal dan tenaga yang terlalu besar.®

Berdagang adalah aktivitas yang paling umum dilakukan di pasar. Untuk
itu Alqur’an memberikan pandangan terhadap aktivitas dalam pasar dengan
sejumlah peraturan dengan tujuan supaya dapat menegakkan keadilan untuk
kepentingan semua pihak, baik individu maupun kelompok. Al-qur’an
menjelaskan bahwa orang yang berdagang tidak akan kehilangan kemuliaan
atau kekharismanya bila melakukan kegiatan ekonomi dalam pasar. Sesuai
dengan firman Allah SWT dalam surat Al-Furqon ayat ayat 20 :
Selain itu, Allah telah berfirman dalam Al-Qur’an Surat Al-Furqon ayat 20
yang berbunyi:

Wass. G138t 3 D2 st 580 1251 ) cakisadl e SILE Wl 1

(st 2ty 0083l 8 i) s

z

Terjemahan:

“Dan kami tidak mengutus rasul-rasul sebelum (Muhammad), melainkan
mereka pasti memakan makanan dan berjalan di pasar-pasar. Dan kami
jadikan sebagian kamu sebagai cobaan bagi sebagian yang lain, maukah

kamu bersabar? Dan tuanmu maha melihat.” (OS. AL-Furgon: 20).*

Kandungan dalam surat Al-Qur’an diatas merupakan pasar memiliki

fungsi strategis, pasar di sebut sebagai wadah bertemunya produsen (penjual)

® Ega Agus Setyawan, Strategi Analisis SWOT Dalam Pengelolaan Pasar Tradisional
untuk Meningkatkan Kepuasan Pedagang dan Konsumen di Pasar Ngemplak Kabupaten
Tulungagung, (Tulungagung: Skripsi Tidak Diterbitkan, 2020), hal. 1-2

* Kementerian Agama Republik Indonesia, A/ Qur’an dan Terjemah, (Bandung: Bina
Insani Pers, 2010), hal. 505



dan konsumen (pembeli) sebagaimana yang pernah dilakukan oleh Rasul
yang dikisahkan dalam ayat tersebut. Pasar didalam kegiatanya terjadi saling
mempengaruhi untuk menentukan harga, setelah kesepakatan terjadi
selanjutnya ada distribusi barang dan jasa. Pasar sesungguhnya adalah tempat
bertemunya konsumen, produsen serta distributor.”

Pasar tradisional merupakan aset negara dan aset budaya masyarakat
karena memberikan manfaat yang besar untuk memenuhi kebutuhannya.
Pasar tradisional menampung beberapa penjual, dilaksanakan dengan
manajemen manual tanpa perangkat teknologi modern. Pasar tradisional
berciri khas dengan tempat yang kumuh, bau, kotor dan golongan pedagang
menengah kebawah, beberapa pasar melakukan kegiatan dipasar selama 24
jam, praktis selama sehari semalam dari subuh sampai siang atau sore hari
berada dipasar. Agar pasar tradisional bisa bertahan dan berkembang maka
pedagang harus mampu memahami konsumennya secara menyeluruh, karena
konsumen merupakan pasar sasaran produk. Pasar tradisional dalam transaksi
jual beli di dalam pasar memakai sistem tawar menawar antara penjual dan
pembeli. Sistem transaksi tawar menawar seperti ini lebih menekankan
interaksi sosial dan kerukunan antara penjual dan pembeli. Hal yang seperti
ini tidak didapatkan ketika berbelanja di swalayan atau mini market.®

Pasar tradisional juga pasar yang berperan penting dalam pertumbuhan
ekonomi di Indonesia dan memiliki keunggulan bersaing secara alamiah.

Keberadaan pasar tradisional ini sangat membantu, tidak hanya bagi

®> Azhari Akmal Tarigan, Tafsir Ayat-Ayat Ekonomi: Sebuah Eksplorasi Melalui Kata
Kunci dalam Al-Qur’an. (Bandung: Citapustaka Media Perintis, 2012), hal. 193
® Rustam Kamaludin, Pengantar Ekonomi Pembangunan (Jakarta: FEUI, 1999), hal. 227



pemerintah daerah ataupun pusat tetapi juga para masyarakat yang
menggantungkan hidupnya dalam kegiatan berdagang. Pasar tradisional harus
tetap dijaga keberadaanya karena ia adalah resperentasi dari ekonomi rakyat,
ekonomi kelas bawah, serta tempat bergantung para pedagang skala kecil-
menengah. Pasar tradisional merupakan tumpuan bagi para petani, peternak,
atau produsen lainnya selaku pemasok. Bagi masyarakat, pasar bukan sekedar
tempat bertemunya penjual dan pembeli, pasar juga wadah interaksi sosial
dan representasi nilai-nilai tradisional.’

Pasar Papar Kediri merupakan salah satu pasar yang ada di Kota Kediri.
Pasar Papar terletak di JI. WR. Supratman No. 174 Papar Selatan, Kecamatan
Papar, Kabupaten Kediri Jawa Timur. Pasar papar Kediri merupakan pasar
yang cukup ramai dan padat para pembeli, sebagaimana layaknya pasar
tradisional. Dengan penempatan pasar yang strategis dari perbatasan Kediri
dan Nganjuk membuat pasar papar banyak dikunjungi masyarakat. Tempat
berjualan di Pasar Papar Kediri terdapat 2 jenis tempat yaitu lapak dan
pedagang kaki liar. Terdapat 125 lapak yang berjualan di dalam pasar dan
25-30 pedagang lesehan yang di luar. Dahulu pasar Papar disebut pasar
Krempyeng, yaitu pasar yang melakukan transaksi jual beli dimulai pada
pukul 03.00 dini hari sampai subuh dan sistem pembayaran dengan sistem
barter. Adanya revitalisasi kurang lebih sudah berjalan 6 tahun ini dengan
kondisi saat ini pasar Papar menjadi berkembang, bangunan yang tertata,

ketersediaan lapak, tempat yang bersih dan transaksi yang dulu dilakukan

" Ega Agus Setyawan, Strategi Analisis SWOT Dalam Pengelolaan Pasar Tradisional
untuk Meningkatkan Kepuasan Pedagang dan Konsumen di Pasar Ngemplak Kabupaten
Tulungagung, (Tulungagung: Skripsi Tidak Diterbitkan, 2020), hal. 3



pada dini hari sekarang pasar Papar buka 24 jam, untuk sistem pembayaran
sekarang menggunakan uang, keberadaan kemajuan zaman pasar Papar juga
tidak melewatkan memanfaatkan jual beli secara online.

Pembangunan pasar yang masih bertahap karena keterbatasan anggaran
dana untuk pengembangan pasar, pihak pasar mengajukan bantuan kepada
Bank BRI untuk bekerjasama. Bentuk kerjasama dari Badan Usaha Milik
Negara dan Pemerintahan Kabupaten Kediri mengadakan pelayanan jual beli
via online berupa aplikasi Pasar.id, dimana sistemnya konsumen memesan
via online dan pihak BRI yang berjaga akan membelanjakannya pengantaran
barang dengan kurir yang memanfaatkan ojek yang ada di pasar. Pak
Sumarno selaku koordinator Pasar Papar Mengatakan “Harapannya, aplikasi
tersebut dapat berjalan dengan lancar, dapat membantu para pedagang
didalam pasar. Sehingga dapat meningkatkan taraf hidup para pedagang
pasar. Hal ini diupayakan untuk meningkatkan partispasi masyarakat dalam
melakukan jual beli secara online.” Sekitar 80% perubahan secara signifikan
dari pasar yang dulu belum di revitalisasi dengan pasar yang sekarang
sesudah direvitalisasi.®

Peraturan menteri perdagangan Nomor 112 Tahun 2007 tentang Penataan
dan Pembinaan Pasar Tradisional, Pusat Perbelanjaan dan Toko Modern.®
Mengenai pasar tradisional diatur oleh ketentuan Pasal 14 Peraturan Presiden
Republik Indonesia Peraturan mengenai pasar tradisional harus tersedianya

sarana pendukung serta setiap pengelola wajib melakukan revitalisasi pasar

& Obsevasi Pribadi, pada tanggal 28 Januari 2021
® Peraturan Menteri Perdagangan RI Nomor : 53/M-DAG/PER/12/2008



sebagai salah satu upaya peningkatkan daya saing pasar tradisional. Penataan
dan pembinaan pasar tradisional dilakukan karena potensi pasar tradisional
yang cukup besar dalam meningkatkan ekonomi kerakyatan dengan harapan
pasar tradisional yang dianggap kumuh dan kotor mampu berkembang
menjadi pasar yang lebih bersih.

Salah satu regulasi yang dikeluarkan oleh pemerintah dengan tujuan
meningkatkan kualitas pasar tradisional diantaranya dengan mengeluarkan
Peraturan Menteri dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2012
tentang Pengelolaan dan Pemberdayaan Pasar Tradisional. Peraturan pada
Bab 11 pasal 2 di sebutkan bahwa tujuan pengelolaan dan pemberdayaan pasar
tradisional meliputi:

1. Menciptakan pasar tradisional yang tertib, teratur, aman, bersih dan
sehat.

2. Meningkatkan pelayanan kepada masyarakat.

3. Menjadikan pasar tradisional sebagai penggerak roda ekonomi daerah.

4. Menciptakan pasar tradisional yang berdaya saing dengan pusat
perbelanjaan dan toko modern.°

Penataan pasar tradisional dilakukan karena potensi pasar tradisional
yang cukup besar dalam meningkatkan ekonomi kerakyatan dengan harapan
pasar tradisional yang dianggap kumuh dan kotor mampu berkembang

menjadi pasar yang lebih bersih.

19 Menteri dalam Negeri Republik Indonesia, Peraturan Menteri dalam Negeri Republik
Indonesia Nomor 20 Tahun 2012



Pengelolaan pasar menjadi tanggung jawab pemerintah sebagai
pelayanan sektor publik terhadap masyarakat karena dengan meningkatkan
pengelolaan pasar tradisional yang baik dan efisien akan meningkatkan pula
kepuasan pedagang maupun konsumen. Sebaliknya jika pengelolaan yang
diberikan oleh pemerintah kurang efektif dan kurang efisien sementara pihak
yang dilayani terus dituntut untuk memenuhi kewajiban dengan jalan
membayar berbagai jenis restribusi, sementara disisi lain hak-hak mereka
kurang dipenuhi, akhirnya akan timbul ketidakpuasan dari para
konsumen/pelanggan pasar maupun pedagang pasar, semakin lama pedagang
maupun konsumen akan meninggalkan pasar tradisional karena di dalam
pasar dipungut berbagai biaya, sementara itu kenyamanan serta pelayanan
terhadap sarana dan prasarana tidak dirasakan sesuai dengan keinginan para
pelanggan.™

Dalam menghadapi persaingan pasar modern maka pasar tradisional yang
menjadi milik pemerintah melakukan perencanaan ekonomi. Perencanaan
ekonomi secara umum dapat diartikan sebagai upaya-upaya yang dilakukan
pemerintah untuk mengkoordinasi pembuatan keputusan ekonomi jangka
panjang, serta untuk mempengaruhi, mengarahkan dalam beberapa kasus
tertentu juga untuk mengendalikan tingkatan dan laju pertumbuhan variabel-
variabel ekonomi pokok demi tercapainya tujuan-tujuan pembangunan.
Upaya-upaya tersebut melalui perbaikan revitalisasi pasar atau dengan kata

lain memvitalkan kembali pasar tradisional dalam kondisi yang sebelumnya.

1 Ega Agus Setyawan, Strategi Analisis SWOT Dalam Pengelolaan Pasar Tradisional
untuk Meningkatkan Kepuasan Pedagang dan Konsumen di Pasar Ngemplak Kabupaten
Tulungagung, (Tulungagung: Skripsi Tidak Diterbitkan, 2020), hal. 5



Karena pada umumnya, kondisi pasar tradisional yang ada di tanah air ini
memperlihatkan buruknya aspek fisik bangunan dan manajemen pengelolaan
pasar. Revitalisasi pasar dengan melakukan perbaikan fisik dalam bentuk
renovasi bangunan maupun dalam tatanan manajemen pengelolaan dan
administrative agar lebih profesional yang dilakukan oleh Dinas pasar seolah
menjadi resep mujarab dalam menghadapi peritel raksasa atau pasar
modern.*?

Program revitalisasi pasar tradisional diadakan karena untuk dapat
menyaingi pasar modern. Jika penilaian buruk terhadap pasar tradisional
dihapuskan maka pasar tradisional akan kembali dilihat oleh para konsumen.
Sebagai kuncinya yaitu pasar tradisional ditata kembali sehingga kondisi dan
suasana pasar tradisional terlihat menjadi nyaman dan bersih bagi konsumen
serta dalam menjaga kualitas produk yang akan diperjualkan. Revitalisasi
pasar dapat dilihat dari salah satu fungsi pasar yaitu pasar sebagai penopang
utama perekonomian yang berhubungan secara langsung dengan tingkat
pendapatan dan kesejahteraan masyarakat.*®

Revitalisasi yang dilakukan oleh pemerintah dengan maksud untuk
mensejahterakan masyarakat dapat mengahadapi beberapa kendala, kendala
revitalisasi yaitu: Yang pertama, menyangkut problem tata ruang. Selama ini,
para pedagang selalu berebut menempati lahan dasar (lower ground) untuk

meraup keuntungan dari pembeli. Karena itu, kalau ada pembangunan mereka

2 Annisa Indah Masitha, Dampak Sosial Ekonomi Revitalisasi Pasar Tradisional
Terhadap Pedagang, (Jurnal Sosek Pekerjaan Umum, Vo. 2 No.1, 2010), hal. 42

3 Fandy Ahmad Rivai, Pengaruh Revitalisasi Pasar Terhadap Aktivitas Perdagangan Di
Pasar Jongke Kecamatan Laweyan Kota Surakarta, (Surakarta: Skripsi Tidak Diterbitkan, 2017),
hal. 02
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khawatir lahan yang ditempati bakal digeser. Hal ini menyebabkan setiap ada
rencana pembangunan mereka selalu menolak. Problem tata ruang ini
memang cukup rumit. Kedua, kecenderungan sosiologis. Kecenderungan
sosiologis pedagang pasar tradisional adalah menempatkan kecurigaan
berlebihan (over curiosity) terhadap segala bentuk pembangunan. Mereka
sering menyalah artikan, yakni pembangunan identik dengan penggusuran.
Prasangka yang berkembang, setiap pembangunan berarti sewa atau
pembelian stan menjadi barang mahal. Itu dipandang merugikan pedagang
yang telah menempati stan pasar sebelumnya.

Revitalisasi terdapat dua (2) unsur, yaitu: Preservasi dan Konservasi.
Preservasi adalah pemeliharaan suatu tempat agar tetap sesuai aslinya dan
melindungi bangunan, monumen dan lingkungan dari kerusakan serta
mencegah proses kerusakannya. Konservasi adalah pemeliharaan kegiatan
suatu tempat guna mempertahankan nilai kulturnya. Konservasi mencakup
pemeliharaan sesuai situasi dan kondisi setempat, umumnya konservasi
penggabungan dua atau lebih upaya tersebut. Tujuannya agar bangunan yang
dilestarikan menjadi lebih efisien serta pekembangan terarah.**

Kabupaten Kediri memiliki beberapa pasar tradisional, salah satunya
yaitu pasar tradisional Papar. Pasar Papar merupakan pasar kelas Ill, Pasar
Papar memiliki pedagang yang cukup banyak dan pengunjung yang setiap
harinya berdatangan untuk melakukan pembelian, serta pasar papar yang

buka dari pagi hingga malam menunjukkan luasnya skala pasar papar.

4 Nia Kurniasih Ponto, Preservasi dan Konservasi Suatu Tinjauan Teori Perencanaan
Kota (Jurnal Perencanaan Wilayah dan Kota, 1992), hal. 34-39
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Lokasinya yang sangat strategis dan transportasi semakin mudah bagi
masyarakat juga memudahkan pasar Papar ini selalu dikunjungi masyarakat.
Tingkat kebersihan dan kenyamanan serta fasilitas sarana dan prasarana yang
dulunya kumuh, becek setelah melalui pembangungan atau penataan kembali
pasar kKini menjadi pasar tradisional namun modern, bersih dan tidak becek.

Kondisi perdagangan di pasar Papar Kediri terutama pengelolaannya dan
kepuasan pedagang menjadi fokus penelitian ini. Menurut pihak UPT
penyebab tata ruang tidak teratur disebabkan karena kurangnya kesadaran
dari para pedagang. Pedagang yang di dalam memilih merasa rugi karena
dikenakan biaya restribusi sewa lapak dan sepi pembeli karena pedagang
yang diluar lebih banyak daripada yang didalam. Oleh sebab itu, pedagang
telah diberi himbauan agar tetap tidak mengindahkan intruksi dari pengelola
pasar.

Berdasarkan latar belakang penelitian dan dikemukakan diatas, peneliti
tertarik untuk mengadakan penelitian yang berjudul “Revitalisasi Pasar
Tradisional dalam Meningkatkan Kepuasan Pedagang (Studi Kasus

Pasar Papar Kediri).

. Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat dirumuskan masalah
sebagai berikut:

1. Bagaimanakah pengaruh revitalisasi pasar tradisional dalam

meningkatkan kepuasan pedagang di Pasar Papar Kediri?
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2. Bagaimanakah strategi yang tepat dalam pengelolaan pasar tradisional

dalam meningkatkan Kepuasan Pedagang di Pasar Papar Kediri?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian adalah sebagai berikut:
1. Menjelaskan pengaruh revitalisasi pasar tradisional dalam meningkatkan
kepuasan pedagang di Pasar Papar Kediri.
2. Menjelaskan strategi yang tepat dalam pengelolaan pasar tradisional

dalam meningkatkan Kepuasan Pedagang di Pasar Papar Kediri.

D. Batasan Masalah

Dalam penelitian ini peneliti mengemukakan bagaimana revitalisasi pasar
tradisional dalam meningkatkan kepuasan pedagang Pasar Papar Kediri.
Dapat diketahui bahwa peran pasar sangat besar dalam membantu
meningkatkan perekonomian negara dan mensejahterakan masyarakat.
Dengan adanya pasar tradisional maupun pasar modern banyak warga
disekitar pasar memanfaatkan peluang tersebut seperti tukang parkir, buruh
pangggul di pasar tradisional dll. Oleh sebab itu apabila pasar tradisional dan
pasar modern bisa berkembang bersama tidak menutup kemungkinan akan
mendorong tingkat perekonomian disuatu daerah.

Melihat pentingnya suatu revitalisasi pasar tradisional untuk
meningkatkan citra pasar yang mulai redup, maka sudah selayaknya
pemerintan melakukan langkah nyata terkait dalam pembangunan dan

perbaikan pada pasar tradisional, dengan begitu diharapkan terdapat



13

perubahan pada gambaran yang ada pada pasar tradisional, sehingga lebih
menarik minat pembeli dan memiliki kemampuan dalam menghadapi
persaingan yang semakin ketat dengan semakin marak dan berkembang
pesatnya pasar modern yang sudah mencapai desa-desa. Maka untuk
membatasi penelitian agar tidak terlalu luas, pada penelitian ini dibatasi hanya
pada revitalisasi pasar tradisional dalam meningkatkan kepuasan pedagang di

Pasar Papar Kediri.

. Manfaat Penelitian

Manfaat dalam penulisan skripsi ini yang dapat dijadikan harapan bagi
penulis adalah :
1. Manfaat teoritis dalam penelitian ini adalah:

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangsih pemikiran pada kajian ekonomi pembangunan, khususnya
yang berkaitan mengenai revitalisasi pasar tradisional dalam
meningkatkan kepuasan pedagang.

2. Manfaat praktis dalam penelitian ini adalah:
a. Bagi pemerintah daerah
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai tambahan
informasi dan masukan bagi lembaga-lembaga yang terkait dengan
pembuatan kebijakan yang berhubungan dengan revitaliasi pasar

tradisional.
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b. Akademik
Sebagai sumbangsih pembendaharaan kepustakaan di Institut Agama
Islam Negeri Tulungagung

c. Bagi masyarakat setempat, penelitian ini diharapkan dapat
merangsang keterlibatannya di sektor ekonomi.

d. Bagi peneliti selanjutnya
Sebagai wacana, rujukan, dan referensi untuk meningkatkan kualitas
bidang perekonomian merujuk pada hasil penelitian-penelitian yang

teorinya telah teruji di lapangan.

F. Penegasan Istilah
Untuk menghindari kesalahan dalam memaknai judul penelitian ini maka
perlu adanya penegasan istilah. Adapun istilah-istilah yang perlu dijelaskan
penulis sebagai berikut:
1. Penegasan Secara Konseptual
a. Revitalisasi
Revitalisasi merupakan suatu upaya yang dilakukan untuk
memvitalkan kembali suatu kawasan atau bagian kota yang dulunya
pernah hidup, namun mengalami degradasi oleh perkembangam
zaman. Revitalisasi di pasar tradisional diharapkan meningkatkan
persaingan pasar tradisional agar tidak kalah bersaing dengan pasar

modern.®

5 Jwan Kesuma Sihombing, Analisis Dampak Revitalisasi Pasar Tradisional Terhadap
Persepsi Konsumen Dan Pengaruhnya Terhadap Minat Beli Dan Kepuasan Konsumen Di Kota
Medan, (Jurnal Bisnis Administrasi (BIS-A) Volume 08, Nomor 01, 2019)
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Revitalisasi dapat dilakukan apabila semua pihak yang terkait
saling kontributif antara pemerintah maupun pedagang dan pembeli.
Beberapa aspek menjadi perhatian yang utama dalam melaksanakan
revitalisasi yaitu meliputi aspek fisik, aspek ekonomi serta aspek
sosial. Jadi tujuan revitalisasi yaitu membuat pasar tradisional lebih
modern dan mampu bersaing dengan pasar modern, toko modern,
pusat perbelanjaan sehingga dapat meningkatkan omset pedagang
pasar tradisional.

b. Pasar Tradisional

Pasar tradisional adalah pasar yang dibangun dan dikelola
Pemerintah, Pemerintah Daerah, Swasta, BAdan Usaha Milik Negara
(BUMN) dan BAdan Usaha Milik Daerah (BUMD) termasuk
kerjasama dengan swasta dengan tempat usaha berupa toko, kios, los,
dan tenda yang dimiliki/dikelola oleh pedagang kecil dengan usaha
skala kecil, modal kecil, dan dengan proses jual beli barang dagangan
melalui tawar menawar.*°

c. Kepuasan Pedagang

Kepuasan pedagang merupakan tanggapan masyarakat terhadap

sinkronnya antara tingkat kepentingan sebelumnya dan Kinerja atau

hasil yang didapat. Pada hakikatnya pengertian kepuasan pedagang

6 permendagri Nomor 70/M-DAG/PER/12/2013 tentang Pedoman Penataan Dan
Pembinaan Pasar Tradisional, Pusat Perbelanjaan Dan Toko Modern



16

mecakup perbedaan yang ada antara tingkat kepentingan dan kinerja

atau hasil yang didapatkan.*’

2. Penegasan Secara Operasional

Secara operasional, yang dimaksud revitalisasi pasar tradisional
dalam meningkatkan kepuasan pedagang di Pasar Papar Kediri adalah
proses, cara atau perbuatan pemerintah untuk menghidupkan atau
menggiatkan kembali pasar tradisional agar bisa tetap bisa bertahan
ditengah pertumbuhan pasar modern. Dalam hal ini, peneliti mencari data-
data tentang cara pengelola pasar tradisional Papar dalam upaya
mengembangkan pasar tradisional agar dapat meningkatkan kepuasan

pedagang.

G. Sistematika Penulisan

Pada sistematika penulisan, peneliti membaginya dalam lima bab yaitu terdiri

dari :

BAB I: Pendahuluan, dalam bab ini dikemukakan sebagai gambaran
singkat untuk mencapai tujuan penulisan, yang meliputi latar
belakang masalah, tujuan penelitian, batasan masalah, manfat
penelitian, penegasan istilah dan sistematika penulisan.

BAB II:  Kajian Teori, pada bab ini menjelaskan tentang landasan teori,

penelitian terdahulu, kerangka konseptual.

7 Resti Putri Lestari, Strategi Pengembangan Pasar Tradisional Dalam Meningkatkan
Kepuasan Pedagang (Studi Kasus Pasar Stabat), (Skripsi Tidak Diterbitkan, Sumatra Utara 2019),
hal. 23-24



BAB III:

BAB IV:

BAB V:

BAB VI:
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Metodologi Penelitian, bab ini menjelaskan tentang metode
penelitian yang berisi, pendekatan dan jenis penelitian, lokasi
penelitian, kehadiran peneliti, data dan sumber data, teknik
pengumpulan data, teknik analisis data, pengecekan keabsahan
temuan, tahap-tahap penelitian.

Analisis dan Pembahasan, bab ini berisi uraian tentang paparan
data yang disajikan dengan topik sesuai pertanyaan-pertanyaan
atau pernyataan-pernyataan penelitian dan hasil analisis.
Pembahasan, bab ini terdiri dari revitalisasi pasar tradisional
dalam meningkatkan kepuasan pedagang pasar Papar Kediri.
Penutup, bab ini meliputi kesimpulan dan saran-saran dari

pembahasan yang telah dilakukan pada bab-bab sebelumnya.

Bagian akhir skripsi ini terdiri dari daftar rujukan, lampiran-lampiran yang

diperlukan untuk meningkatkan validitas isi skripsi serta yang terakhir terdapat

daftar riwayat hidup penyusun skripsi.



